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RINGKASAN

Peran Ekstrak Teh Hijau (Camellia sinensis) terhadap Peningkatan Jumlah
Pembuluh Darah sebagai Penanda Angiogenesis pada Luka Pasca Pencabutan
Gigi Tikus Wistar Jantan; Friezka Amalia Putri, 101610101010; 2014; 87 halaman;
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember.

Pencabutan gigi adalah tindakan kedokteran gigi yang berhubungan dengan
pengambilan gigi dari soketnya. Hal yang perlu diperhatikan setelah tindakan
pencabutan gigi adalah kecepatan proses penyembuhan luka pasca pencabutan gigi.
Salah satu tanaman yang berkhasiat untuk mempercepat penyembuhan luka adalah
teh hijau (Camellia sinensis). Hasil penelitian terdahulu terbukti tanaman teh hijau
dapat mempercepat  proses penyembuhan luka diduga berhubungan dengan
meningkatnya jumlah pembuluh darah sebagai penanda angiogenesis sehingga dapat
mempercepat proses penyembuhan luka pasca pencabutan gigi.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris pada tikus dengan
rancangan post test only control group design. Sampel yang digunakan sebanyak 24
ekor tikus yang dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok kontrol diberikan
aquades dan kelompok perlakuan diberikan ekstrak teh hijau (Camellia sinensis).
Setiap kelompok sebelumnya dilakukan pencabutan gigi molar satu Kiri mandibula.
Pada hari ke-3, hari ke-5, dan hari ke-7 tikus didekapitasi dilanjutkan pembuatan
sediaan histo patologis dengan pewarnaan haematoksilin-eosin. Pengamatan dan
penghitungan jumlah pembuluh darah dilakukan menggunakan mikroskop binokuler
dengan pembesaran 400x. Hasil penghitungan kemudian dilakukan analisis data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah pembuluh darah pada kelompok
perlakuan lebih banyak secara signifikan (P<0,05) dibandingkan kelompok kontrol
pada hari ke-5. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak teh hijau
(Camellia sinensis) berperan meningkatkan jumlah pembuluh darah sebagai penanda

angiogenesis pada luka pasca pencabutan gigi.
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